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ABSTRAK 

Sejarah Artikel: Bangka Belitung merupakan provinsi penghasil timah terbesar di 

Indonesia. Luas lahannya mencapai 1.294.050 ha, dan luas daratan 

27,56 persen merupakan area penambangan timah. Sebagian besar 

masyarakat Bangka Belitung berprofesi sebagai penambang timah. 

Namun lahan pertambangan timah menimbulkan dampak buruk 

terhadap lingkungan, karena banyak lahan pertambangan timah tidak 

digunakan secara optimal tanpa ada upaya reklamasi dari pihak 

terkait. Lahan bekas pertambangan timah memiliki karakteristik yang 

berbeda-beda, seperti air yang berwarna biru, air berwarna hijau, pasir 

berwarna putih, dan pasir bertekstur lumpur. Lahan tersebut bisa 

dimanfaatkan untuk sustainable development, contohnya bisa 

dijadikan sebagai tempat wisata dengan karakter air biru (Blue Water). 

Salah satunya objek wisata Blue Water berlokasikan di Desa Nibung, 

Kabupaten Bangka Tengah, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. 

Penelitian ini dibuat dengan tujuan untuk mengidentifikasi seberapa 

besar manfaat peralihan lahan bekas pertambangan timah yang sudah 

tidak beroperasi secara optimal untuk dijadikan objek wisata. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, 

menggunakan analisis Strenghts, Weaknesses, Opportunities, Threats 

(SWOT). Analisis SWOT memetakan kekuatan, kelemahan, peluang, 

dan ancaman. Wisata Blue Water terhadap sustainable development di 

Kabupaten Bangka Tengah. Data dalam penelitian ini adalah data 

primer. Data primer berupa kuesioner, wawancara, dan observasi. 

Hasil penelitian ini adalah adanya peningkatan pemanfaatan terhadap 

lahan bekas pertambangan timah melalui wisata Blue Water. Wisata 

Blue Water dapat menjadi ikon utama yang menarik di Desa Nibung 

sehingga akan berdampak terhadap meningkatnya perekonomian serta 

dapat membantu mewujudkan pengembangan pariwisata 

berkelanjutan di Kabupaten Bangka Tengah. 
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